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MOTTO

Yang terpenting bagi seseorang adalah terus dan selalu mengerjakan sebaik
mungkin segala sesuatau yang dianggap benar. Apa dan bagaimanapun hasil
akhir dari pekerjaan itu, serahkanlah kepada Allah. Mungkin tercapai semuanya,
mungkin setengah tercapai, mungkin pula tidak tercapai sesuai keinginanmu itu
tidak penting. Engkau harus yakin bahwa telah mengerjakan sebaik-baiknya,
de,ng‘an demikian engkau tidak akan menyesal dan percayalah bahwa setiap
: keputusan Allah adalah terbaik bagimu.

(Ir. Soekarno, Presiden RI I)

Ilmu adalah penghibur di kala sendiri, teman di kala sepi, penunjuk kepada
agama, pembuat sabar dikala suka dan duka, mentari di kala ada teman-teman,
kerabat dikala dalam kalangan orang asing dan sebagai menara jalan ke surga
Pelajarilah ilmu karena sesungguhnya belajarnya karena Allah SWT itu adalah

taqwa, menuntut ilmu adalah ibadah, mempelajarinya adalah tasbih,
membahasnya adaiah jihad, mengajarkannya kepada keluarganya adalah
pendekatan diri kepada Allah SWT
(Surat Ar. Ra'd : 22)

Sesungguhnya sesudah kasulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya berharap.

(Qs. Alam Insyirah 6-8)
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ABSTRAKSI

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pengrajin
manik-manik di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh modal, curahan jam kerja, lama usaha
dan jumlah keluarga terhadap pendapatan pengrajin manik-manik di Desa Plumbon
Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. Waktu penelitian ini terjadi pada bulan
Maret sampai dengan bulan April 2002.

Metode penelitian yang di gunakan adalah metode explanatif dengan
pengambilan sampel secara acak sebesar 10% dari jumlah populasi sebanyak 500 unit
usaha. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui
wawancara secara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan. Dilengkapi pula
dengan data seckunder yang diperoleh dari Kantor Desa Plumbon Gambang dan
Deperindag Kabupaten Jombang.

Dari penelitian ini diketahui bahwa, modal, curahan Jam kerja, lama usaha dan
jumlah keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pengrajin
manik-manik. Pengaruh yang signifikan ditunjukkan oleh kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikat sebesar 77.7% atau di tunjukkan oleh koefisien
determinasi (Rz) sebesar 0,777. Sisanya sebesar 0,223 atau 22,3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa modal, curahan jam kerja, lama
usaha dan jumlah keluarga berpengaruh nyata terhadap pendapatan pengrajin manik-
manik. Untuk meningkatkan pendapatan pengrajin di perlukan adanya bantuan dari
pemerintah berupa kredit dan bantuan dalam bentuk peralatan guna membantu
kelancaran dalam proses berproduksi.

Vi
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor industri menduduki peran yang strategis dalam pembangunan
nasional, baik dilihat dari segi kuantitas maupun dari segi kemampuannya dalam
meningkatkan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja dalam mewujudkan hasil-
hasfl pembangunan. Sehubungan dengan itu, pemerintah melalui kebijakan
pembangunan dalam bidang ekonomi khususnya pade sektor industri, antara lain
menetapkan bahwa usaha pemerataan hasil-hasil pembangunan harus mencakup
program untuk memberikan kesempatén pada sub sektor industri kecil dan
menengah, guna memperluas dan meningkatkan usahanya dengan mengikut
sertakan usaha tersebut dalam ruang lingkup tanggung jawab yang lebih besar.
Hal ini dilakukan antara lain memperkuat permodalannya, meningkatkan
ketrampilannya dan membantu pemasaran hasil produksinya.

Pembangunan industri juga diarahkan unt'uk meningkatkan peranan
industri kecil antara lain melalui penyempurnaan, pengaturan dan pembinaan
pengembangan usaha serta meningkatkan produksi dan perbaikan mutu produksi
dengan tujuan untuk memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha.
Pembinaan industri kecil lebih dititik beratkan pada usaha peningkatan produksi.
Sehingga perkembangan industri kecil diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Pembinaan industri kecil pada dasarnya dilakukan melalui sentra-sentra
industri kecil. Pada umumnya masalah yang dihadapi oleh industri kecil
menyangkut soal manajemen, modal, dan mutu serta masalah pemasaran. Salah
satu pemecahannya adalah melalui keterkaitan dengan usaha besar, baik indusrti
maupun perdagangan (Arsyad, 1997: 184).

Pelaksanaan pembangunan industri perlu diusahakan agar tercipta kaitan
yang erat antar industri kecil, sehingga pengembangan industri besar secara
langsung merangsang pembangunan industri kecil. Dengan berkembangnya
industri kecil meningkatkan pula pendapatan pengusaha dan pengrajin industri

kecil serta kemampuannya untuk memasarkan hasil produksinya.
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Upaya pemerataan hasil-hasil pembangunan dan pengembangan industri
kecil merupakan program nasional yang memiliki peranan yang strategis.
Pengembangan industri kecil merupakan usaha yang besar dalam rangkaian
pembangunan yang memerlukan keterlibatan dan komitmen dari semua pihak.
Karena tidak dapat dipungkiri bahwa industri kecil di Indonesia memiliki peranan
yang cukup penting dalam struktur perekonomian dan telah memberikan
sumbangan yang tidak kecil bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan nasional.

Scktor industri kecil mempunyai peranan yang cukup berarti dalam
memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah
terutama dipedesaan. Sektor ini adalah merupakan unit-unit usaha berskala kecil
yang ménghasilkan dan mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan pokok
untuk menciptakan kesempatan kerja atau kesempatan berusaha bagi masyarakat.
Dalam usahanya ini banyak sekali kendala yang dihadapi salah satunya adalah
masalah pendapatan. Pendapatan yang diperoleh s;ektor industri kecil pada
umumnya relatif masih rendah, yang disebabkan oleh kualitas pendidikan tenaga
kerja yang bekerja pada sektor ini rendah. Dengan demikian pendapatan yang
diperolch juga rendah.

Kerajinan manik-manik yang merupakan salah satu dari sekian banyak
sektor industri kecil mempunyai kemampuan yang cukup tangguh dalam hal
menciptakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha bagi masyarakat. Sektor
ini juga banyak menghadapi kendala antara lain pendapatan yang masih rendah,
permodalan, jumlah jam kerja, lama usaha dan jumlzh anggota keluarga sebagai
tenaga kerja. Pendapatan pengrajin manik-manik umumnya dipengaruhi oleh
banyaknya modal yang mereka miliki. Karena modal merupakan faktor yang
paling penting peranannya bagi seorang pengrajin guna kelangsungan proses
pembuatan manik-manik, schingga pengrajin mampu menghasilkan dalam jumlah
yang banyak, beragam dan bermutu. Agar dapat memproduksi dalam jumlah yang
banyak diperlukan jumlah jam kerja yang panjang disertai dengan pengalaman

kerja dan jumlah anggota keluarga sebagai tenaga kerjanya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Keberadaan industri kerajinan manik-manik di Desa Plumbon Gambang
Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang, merupakan salah satu wujud nyata
kepedulian masyarakat tersebut akan arti penting industri kecil dalam
meningkatkan taraf hidup mereka, terutama dalam peningkatan pendapatan diluar
sektor pertanian. Hal ini merupakan langkah yang tepat dalam hal penciptaan
lapangan kerja baru dalam mengatasi angka pengangguran di pedesaan. Sebagian
besar penduduk Desa Plumbon Gambang telah menjadikan usaha kerajinan

manik-manik tersebut sebagai usaha pokok mereka.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan yang
timbul adalah seberapa besar pengaruh modal, curahan jam kerja, lama usaha dan
jumlah keluarga terhadap tingkat pendapatan pengrajin manik-manik di Desa

Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang.

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
besarnya pengaruh modal, curahan jam kerja, lama usaha dan jumlah keluarga
terhadap pendapatan pengrajin manik-manik di Desa Plumbon Gambang
Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. memberikan sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah di dalam merumuskan kebijakan dan usaha
peningkatan di sektor industri kecil;

2. sebagai bahan informasi bagi peneliti atau pihak yang berminat

menekuni masalah yang sama di masa yang akan datang.
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II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Andreas (1998) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan

Curahan Jam Kerja Serta Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Pande Besi

di Desa Bonyokan Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun 19987

berkesimpulan bahwa: '

1. variabel jumlah curahan jam 'kerja dengan menggunakan uji statistik
menunjukkan hasil yang tidak signifiakan karena nilai t piwng < t wpel yaitu
1,976 < 2,052
variable jumlah tenaga kerja mempunyai pengaruh yang positif dan nyata
terhadap pendapatan yang menggunakan analisa regresi linier berganda
‘sebesar 13546,11751. Hitungan statistik variable tenaga kerja menunjukkan
hasil yang signifikan karena t pjung > twbe Yaitu 22,858 >2,052;

2. uji serentak diketahui bahwa secara bersama-san;a yaitu curahan jam kerja dan
jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap tingkat pendapatan karena F pijumg >
F wbel yaitu 278,868 >19,46.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Industri Kecil Dan Kerajinan Di Indonesia

Industri Kerajinan merupakan suatu usaha masyarakat yang pada
umumnya dimiliki oleh golongan ekonomi lemah dengan menggunakan modal
yang relatif kecil. Secara umum ciri-ciri yang dimiliki oleh industri kerajinan
antara lain:
1. modal yang digunakan dalam kegiatan usaha relatif kecil;
2. ketrampilan yang dimiliki oleh para tenaga kerja dalam memproduksi masih

terbatas,

3. bersifat padat karya serta merupakan usaha sampingan atau musiman.

Industri kerajinan mempunyai peranan yang penting dalam pembangunan
terutama dalam meningkatkan dan memeratakan pendapatan masyarakat

pedesaan. Industri kerajinan umumnya bersifat padat karya, maka dengan adanya
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peéngembangan industri kerajinan akan banyak membuka lapangan kerja baru
sehingga memberi kesempatan kerja bagi mereka yang memerlukan.

Industri kecil dan kerajinan merupakan bagian dari usaha masyarakat
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Kegiatan ini memanfaatkan sumber
dan faktor produksi yang tersedia dengan menggunakan modal yang kecil dan
teknologi yang sederhana. Ketrampilan yang dimiliki oleh pengrajin atau
pengusaha dalam industri ini merupakan ketrampilan yang bersifat turun-temurun.
Industri kecil dan kerajinan ini bersifat fome industri karena kegiatan produksinya
masih terpusat dirumah tangga dan wilayah tempat tinggal (rumah), sedangkan
alat produksi yang digunakan masih sangat sederhana.

Didalam kebijaksanaan pembangunan telah ditentukan bahwa
pembangunan Pelita VI sub sektor industri kecil dan menengah mempunyai tujuan
sebagai berikut:

1. perluasan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha:

2. peningkatan kemampuan pengrajin dan pengusaha.l;

3. peningkatan pendapatan pengrajin dan pengusaha

4. peningkatan dan perbaikan struktur usaha industri kerajinan agar menjadi kuat
dai. berdaya tambah ( Departemen Penerangan RI, 1993:250)

Tujuan pembangunan industri kecil dan kerajinan adalah meningkatkan
dan memeratakan hasil pembangunan dengan penyebaran kegiatan usaha disemua
sektor didaerah, peningkatan partisipasi golongan ekonomi lemah dalam
pemilikan dan penyelenggaraan usaha industri kecil dan kerajinan, perluasan
lapangan kerja dan pemanfaatan potensi sumber daya alam dan sumber daya

manusia yang tersedia.

2.2.2 Modal

Modal adalah sumber-sumber ekonomi yang diciptakan manusia dalam
bentuk barang dan uang. Modal dalam bentuk uang dapat digunakan oleh sektor
produksi untuk membeli modal baru dalm bentuk barang investasi yang dapat

memberi sumbangan untuk menghasilkan barang baru lagi (Hidayat,1990:77)
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Masalah permodalan merupakan salah saty faktor dalam produksi karena
pada umumnya ketidaklancaran produksi disebabkan oleh kurangnya tersedianya
modal dalam jumlah yang mencukupi.

Diantara bermacam aset produksi yang paling mendasar adalah akses pada
dana. Tersedianya injeksi dana yang memadai dapat menciptakan tabungan yang
dapat digunakan untuk pemupukan modal secara berkesinambungan.

Modal yang cukup kecil mengakibatkan pendapatan yang diterima hanya

sektor ini, membuat pembentukan modal banyak didukung oleh lembaga-lembaga

pendapatan dikarenakan - tingkat produktivitas yang rendah darj tenaga kerja,
sumber alam, tanah, kapital atay modal ( Suparmoko,1992- 14).

Pengrajin  dalam mendapatkan  moda] Sangat  bervariasi, seperti

sebagai buruh, menggunakan modal pinjaman, melalyj penjualan barang miliknya
(tanah dan perhiasan).
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Pendapatan produsen yang relatif kecil berasal dari modal produktif yang
relatif kecil juga, apalagi jika persentase pendapatan yang digunakan untuk tujuan
konsumsi keluarga sama atau hampir sama dengan penghasilan sendiri sehingga
tidak memberikan kesempatan berkembang lebih unit usahanya, maka
penumpukan modal akan terys menurun.

Teori tentang hal-hal yang menunjukan hubungan antara modal dan
pendapatan menurut Richardo bahwa pola proses pertumbuhan ekonomi adalah
pada permulaannya jumlah penduduk rendah dan kekayaan alam relatif cukup
banyak akibatnya pengusaha memperoleh keuntungan yang tinggi karena
pembentukan modal tergantung pada keuntungan, maka laba yang tinggi akan
menciptakan pembentukan modal yang tinggi pula yang akan mengakibatkan

kenaikan produksi dan pertumbuhan tenaga kerja.

2.2.4 Lamanya Bekerja .

Lamanya bekerja yang dilakukan dalam pekerjaan adalah bertujuan untuk
meningkatkan ketrampilan dalam bekerja dan memperluas jenis-jenis pekerjaan
yang diketahui.

Banyaknya pengalaman Seseorang akan memperluas wawasannya,
sehingga dapat meningkatkan daya Serapnya terhadap hal-hal yang baru. Karena
pengalaman kerja dengan sendirinya juga akan meningkatkan pengetahuan dan
kecerdasan serta ketrampilan Sescorang. Semakin lama dan semakin intensif
pengalaman kerja akan semakin besarlah peningkatan tersebut. Inilah yang
memungkinkan orang bisa menghasilkan barang dan jasa yang semakin lama
semakin banyak, beragam, dan bermutu (Suroto,1992:7).

Lamanya bekerja Seorang pengrajin mempengaruhi terhadap mutu dan
beragamnya manik-manik yang dihasilkan. Seorang pengrajin yang memiliki
pengalaman berusaha yang lebih lama dalam bidang ini akan memproduksi
manik-manik dengan jenis yang menarik dan beragam dibandingkan dengan
mereka yang bary saja membuka usaha ini. Ha ini disebabkan masih kurangnya

pengetahuan dan pengalaman mereka dalam usaha inj
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2:2.5 Pengaruh Lama Kerja Terhadap Pendapatan

Pada umumnya masa kerja seseorang akan mempengaruhi besar kecilnya
pendapatan. Karena dengan masa kerja yang lebih lama biasanya memiliki
berbagai pengalaman yang memungkinkan seorang pekerja lebih mengetahui
seluk-beluk pekerjaan tersebut. Pengetahuan dan pengalaman akan memudahkan
mereka dalam memperoleh hasil yang lebih besar dari kegiatan usaha tersebut.

Lama bekerja sebagai seorang pengrajin berpengaruh terhadap pendapatan
karena semakin lama mereka menckuni usaha tersebut sebagai pengrajin maka ia
akan semakin ahli dan terampil dalam menghasilkan barang-barang yang lebih
bermutu dan beragam dan secara tidak langsung akan menambah pendapatan

pengrajin.

2.2.6 Curahan Jam Kerja

Tingkat pencurahan jam kerja adalah persentase banyaknya jam kerja yang
dicurahkan terhadap jumlah Jam kerja yang tersedia. Curahan Jam kerja dengan
tingkat pendapatan merupakan variabel yang sulit dipisahkan. Pendapatan yang
diperoleh seseorang dari suatu pekerjaan melalui pencurahan jam kerja untuk
bekerja yang menghasilkan barang dan jasa. (Mubiyarto,1990:36).

Curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja yang dicurahkan oleh setiap
tenaga kerja selama proses produksi. Penyediaan tenaga kerja Jjuga dipengaruhi
oleh lamanya orang bekerja setiap minggunya. Lamanya bekerja setiap minggu
masing-masing orang tidak sama. Ada orang yang bekerja penuh, akan tetapi
banyak juga orang yang bekerja hanya beberapa jam setiap minggunya atas
keinginan sendiri atau karena terpaksa. Berhubung terbatasnya kesempatan untuk
bekerja penuh atau karena hal lain, oleh karena itu dalam menyediakan waktu
untuk bekerja tidak cukup hanya mempertimbangkan jumlah jam kerja orang yang
bekerja per harinya, akan tetapi perlu juga diperhatikan berapa jam orang tersebut
bekerja dalam setiap minggunya ( Simanjuntak, 1 990:20).
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227 Pengaruh Jumlah Jam Kerja Terhadap Pendapatan

Curahan jam kerja dengan tingkat pendapatan adalah merupakan variabe]
yang sulit dipisahkan, artinya bahwa jumlah pendapatan yang diperoleh seorang
pengrajin atau pengusaha dari suaty pekerjaan atay kegiatannya sangat

Jumlah jam kerja karena tingkat pendapatan yang diperlukan pada sektor informal
bukan tingkat pendapatan melainkan sangat ditentukan oleh unit barang dan jasa
yang dihasilkan, sedangkan unit barang yang dihasilkan terkait erat dengan
Jumlah jam keja yang digunakan sehingga jumlah jan'1 kerja dapat mempengaruhi
besar kacilnya tingkat pendapatan.

Hubungan jumiah Jam kerja dan pendapatan Sangat erat, hal ini dapat
dijelaskan bahwa tenaga kerja yang jumlah jam kerja sedikit per minggu
cenderung memperoleh pendapatan yang lebih rendah daripada mereka yang
Jumlah jam kerjanya 35 jam atay lebih per minggunya. Jadi tenaga kerja yang
tergolong setengah pengangguran jelas berhubungan dengan tingkat pendapatan
yang rendah, tetapi jumlah jam kerja yang berkurang atau sedikit tidak selalu
berhubungan dengan pendapatan, hal inj berkaitan dengan produktivitas dari

tenaga kerja itu sendiri.
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Hubungan antara tingkat pendapatan” dengan jumlah Jam kerja dapat
dijelaskan melalui kurva sebagai berikut:

tingkat upah

H ' D jumlah jam kerja

Gambar 1: Hubungan tingkat pendapatan  dan jumlah  jam kerja
(Simanjuntak,1998:102)
Keterangan:

Besarnya wakty yang disediakan atay dialokasikan oleh saty keluarga
untuk keperluan bekerja merupakan fungsi dasar tingkat upah. Hingga tingkat
upah tertentu penyediaan wakty kerja dari keluarga bertambah bila tingkat upah
bertambah (penggal garis $1,8,). Setelah mencapai upah tertentu Wh pertambahan
upah lebih lanjut Jjustru mengurangi waktu yang disediakan oleh keluarga untuk
keperluan bekerja ( penggal garis S, S;). Inj disebut Backward Bending Supply

Curve atau kurva penawaran yang membelok / mundur. Titik S, disebut titik
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3.2.8 Pengaruh Jumlah Keluarga terhadap Pendapatan :

Jumlah keluarga akan mempengaruhi terhadap pendapatan, karena dengaﬁ
semakin besarnya jumlah keluarga dapat meningkatkan gairah kerja, dengan
maksud untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini dapat dipastikan apabila
jumlah keluarga besar, pencurahan jam kerja akan meningkat, maka pendapatan
);ang diterima akan meningkat juga. Dengan demikian keluarga yang mempunyai
tanggungan jumlah keluarga yang besar penghasilan yang dibutuhkan akan lebih
besar pula untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dibandingkan dengan yang
mempunyai jumlah tanggungan keluarga yang kecil. Dengan bekerja keras
menyebabkan curahan jam kerja yang dilakukan lebih banyak, dengan demikian
dapat lebih meningkatkan pengalaman kerjanya dan pendapatannya akan lebih
meningkatkan taraf hidupnya.

Jumlah anggota keluarga disini adalah banyaknya anggota keluarga yang
ikut serta dalam memproduksi manik-manik. Semakin banyak jumlah anggota
keluarga, semakin banyak pula jumlah produksi manik-manik yang dihasilkan,
sehingga pendapatan akan meningkat, ini disebabkan oleh banyaknya jumlah
tenaga kerja. Sedangkan mereka yang memiliki Jumlah angota keluarga sedikit
tidak bisa memproduksi manik-manik dalam jumlah yang banyak, karena
kekurangan tenaga kerja dalam memproduksi manik-manik, akibatnya pendapatan

mereka akan menurun.

2.2.9 Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun barang
yang berasal dari pihak lain maupun dari hasil industri yang dinilai atas dasar
sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu ( Ever;1991:20). Tujuan yang
hendak dicapai dalam pembangunan itu adalah meningkatkan pendapatan serta
kesejahteraan masyarakatnya. Peningkatan pendapatan masyarakat memberikan
kesempatan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu serta barang dan jasa
yang dikonsumsi (Karsoyo,1991:357).

Secara singkat income atau pendapatan seseorang sangat ditentukan oleh
(Boediono,1990:158)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

1. jumlah faktor produksi yang ia miliki bersumber pada:
a. hasil tabungan dari tahun lalu:
b. warisan dan pembelian.
2. harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ditentukan oleh
kekuatan penawaran dan permintaan dipasar produksi.

Menurut {Sukirno,1994:386) pendapatan atau keuntungan adalah
perbedaaan nilai uang dari hasil penjualan yang diperoleh dengan seluruh biaya
yang dikeluarkan. Tinggi rendahnya produksi manik-manik disebabkan oleh
banyak sedikitnya jumlah manik-manik yang dihasilkan dalam saty kali produksi,
jumlah jam kerja yang digunakan selama proses produksi. Sehingga dapat
diartikan bahwa semakin banyak produksi manik-manik yang dihasilkan dan jam
kqu yang digunakan banyak maka pendapatan yang diterima Juga meningkat.

Pendapatan atau income yang dimaksud adalah penerimaan produsen dari
hasil outputnya. Dalam hal ini yang dimaksud adalah penerimaan pengrajin,
Secara - matematis total pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut
(Boediono,1995:95)

Keterangan:
TR: total pendapatan yang diterima
P : harga jual per satuan

Q : hasil produksi yang dicapai

2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis yang
diajukan adalah bahwa modal, curahan Jam kerja, lama usaha dan Jumlah anggota
keluarga secara parsial maupun bermasa-sama berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan pengrajin manik-manik dj Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo
Kabupaten J ombang.
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3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode explanatif yaitu jenis penelitian yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua peubah dan lebih,
bahkan jika perlu bisa digunakan untuk mengetahui sifat daripada hubungan
antara dua peubah atau lebih, karena itu jenis penelitian ini dapat digunakan untuk
menguji teori dan menemukan teori.

Penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa Plumbon
Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. Pemilihan tempat tersebut
karena merupakan sentra kerajinan manik-manik. Hal ini didasarkan atas
pértimbangan bahwa hampir 50% dari jumlah penduduk secara keseluruhan telah
menjadikan industri kerajinan manik-manik ini sebagai usaha pokok mereka, yang
dahulu rata-rata hidup sebagai petani karena semakin menyempitnya lahan
pertanian.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah modai, curahan jam kerja, lama

usaha, dan jumlah keluarga mempengaruhi pendapatan pengrajin manik-manik di

Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang.

3.2 Populasi dan Sampel

Untuk mempermudah terhadap penelitian yang akan dilakukan maka
dalam mengambil sampel menggunakan cara sampel random yaitu pemilihan
pengrajin manik-manik secara acak dengan memberikan kesempatan yang sama
terhadap masing-masing pengrajin manik-manik untuk menjadi sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengrajin manik-manik yang
sudah terdaftar di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jombang,
sedangkan sampel merupakan sebagian pengrajin manik-manik di Desa Plumbon

Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang.

13
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Jumlah pengrajin manik-manik menurut data dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Jombang sebanyak 500 unit usaha sedangkan sampel
yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 10% dari populasi yaitu 50 unit usaha.
Sampel 10-15% dari populasi dianggap cukup dalam arti penelitian dianggap
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. (Arikunto;1998:107)

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara

lain:

1. melakukan wawancara (interview) langsung dengan para pengrajin
manik-manik sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan;

2. pengamatan langsung (observasi) pada obyek penelitian.

Sumber data yang diperoleh berupa;

1. data primer yaitu data yang diperoleh seca}a langsung dari obyek yang
diteliti;

2. data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan melakukan pencatatan
dari Kantor Desa maupun data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Jombang serta ditambah literatur yang
ada kaitannya dengan penelitian ini.

Data yang akan dipergunakan dalam menganalisa pengaruh modal,
curahan jam kerja, lama usaha dan jumlah keluarga ini merupakan data Cross

Section yaitu data yang menggambarkan keadaan pada waktu tertentu (2002).
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3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Untuk mengetahui pengaruh perubahan faktor modal, curahan jam kerja,

lama usaha dan jumlah keluarga terhadap pendapatan pengrajin manik-manik
digunakan metode fungsi Cobb Douglas (Soekartawi, 1993:86)

Y=aX" X, X, i

Untuk mempermudah pendugaan, formulasi tersebut diubah dalam bentuk

logaritma menjadi sebagai berikut:

log Y=1log by + b log X; + b, log X, + bs log X3 + by log X4

Keterangan

Y

X,
X3

: pendapatan anggota keluarga pengrajin manik-manik (Rp)
bo:
b;:
by :
b;:
by :
X

besarnya pendapatan pada saat X, X, X3 dan X4 sama dengan nol
besarnya pengaruh modal terhadap pendapatan

besarnya pengaruh curahan jam kerja terhadap pendapatan
besarnya pengaruh lama uasaha terhadap pendapatan

besarnya pengaruh jumlah keluarga terhadap pendapatan

modal (Rp)

: curahan jam kerja (jam/bulan)
: lama usaha (tahun)

Xy

Jjumlah keluarga (orang)
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3.4.2 Uji Statistik
1. Uji Secara Parsial :
Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas usaha terhadap
variabel terikat digunakan uji t (Supranto,1995 :252)
t hitung = %
Dimana
bi: koeﬁSien regresi

Sbi : standar deviasi derajat keyakinan 95%

Rumusan Hipotesis
Hy : by = 0, artinya variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat .
H, : by # 0, artinya variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh terhadap
‘ variabel terikat pendapatan
Kriteria Pengujian
1. jika probabilitas < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, artinya ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (modal, curahan jam kerja,
lama usaha dan jumlah keluarga) secara parsial terhadap variabel terikat
(pendapatan);
2. jika probabilitas > maka H, diterima dan H, ditolak, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (modal, curahan jam kerja,
lama usaha dan jumlah keluarga) secara parsial terhadap variabel terikat

(pendapatan).
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2. Uji Secara Serentak
Untuk menguji adanya pengaruh secara serentak variabel bebas terhadap

variabel terikat digunakan uji F (Supranto,1995:267)

Rk
(- R )(n-k-1)

Dimana

F : F hitung

R? : Koefisien determinasi

k : banyaknya variabel bebas

n : jumlah sampel

Rumusan Hipotesis :

Hp : b; = 0 artinya secara serentak variabel bebas tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat;

H, : b # 0 artinya secara serentak variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat.

Kriteria Pengujian
1. jika probabilitas < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, artinya ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (modal, curahan jam kerja,
lama usaha dan jumlah keluarga) terhadap variabel terikat ( pendapatan);
2. jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima dan H,, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (modal, curahan jam kerja,
lama usaha dan jumlah keluarga) terhadap variabel terikat ( pendapatan).
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Untuk mengukur besarnya pengaruh dari variabel bebas X;, X,, X; dan X4
terhadap variabel terikat digunakan koefisisen determinasi berganda. Untuk
mengetahui besarnya sumbangan seluruh variabel bebas yang tercakup dalam
model regresi terhadap variasi variabel terikat digunakan rumus koefisien
determinasi (R?) (Supranto;1995:219)

2
.

he O xiriy

ZXFZYF

Keterangan:

R’ nilainya diantara 0 atau 0 <R? < |

3.5 Uji Ekonometrik (Asumsi Klasik)
1. Uji Multikoliearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang sempurna diantara beberapa variabel atau semua variabel yang
menjelaskan dalam semua model regresi. Adanya kemungkinan terdapat
multikolinearitas apabila F hitung dan R? signifikan, sedangkan sebagian atau
seluruh koefisien regresi tidak signifikan. Pengujian dilakukan dengan uji Klein
yaitu dengan cara melakukan regresi sederhana antar variabel bebas dengan
menjadikan salah satunya sebagai variabel terikat, selanjutnya nilai R masing-
masing regresi sederhana tersebut dibandingkan dengan nilai R? hasil regresi
berganda. Apabila nilai R masing-masing regresi sederhana lebih kecil dari R2

hasil regresi berganda maka dalam model tersebut tidak terjadi multikolineariatas
(Gujarati,1993:163).
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2. Uji Autokorelasi

Menurut Gujarati (1993:215), uji autokorelasi di gunakan untuk menguji
apakah antara variabel bebas saling mempengaruhi. Autokorelasi biasanya terjadi
pada data time series atau data yang disusun secara kelompok. Untuk mengetahui
apakah dijumpai adanya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson Test.

Cara pengujian adalah dengan membandingkan nilai Durbin Watson yang
dihitung (d) dengan nilai batas bawah (d,) dan nilai batas atas (di) yang ada pada
tabel Durbin Watson seperti dijelaskan oleh Gujarati (1993:217) sebagai berikut:
1. jika Hy adalah tidak ada autokorelasi positif maka:

d<d : menolak Hy
d>d : tidak menolak Hy
d <d < d, : pengujian tidak meyakinkan
2. jika Hy adalah tidak ada autokorelasi negatif maka:

d>4-qd - menolak H,

d<4 -, : tidak menolak H,

4 -dy <£d <4 -d; : pengujian tidak meyakinkan
3. jika Hy tidak ada autokorelasi positif maupun negatif maka:

d<dataud >4 -q, : menolak Hy

di<d<4-d, : menolak Hy

di<d<d,atau4 -d, <d <4 -d; : pengujian tidak meyakinkan.

3. Uji Heterokedastisitas
Digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu mempunyai
varians yang sama. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji glejser dengan
langkah-langkah sebagai berikut: (Gujarati,1993:43 8)
a melakukan regresi variable terikat Y terhadap semua variabel penjelas X

dan memperoleh nilai residual (|e[);
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melakukan regresi dari nilai absolut residual (le) terhadap X; yang
mempunyai hubungan erat dengan &’u dengan bentuk regresi sebagai
berikut: [e| = 8, + o1+ X; + py;

menentukan ada tidaknya heterokedastisitas dalam uji statistik, untuk

. menguji hipotesis:

Ho:8,=0danH;: 8, #0

Hasil regresi antar variabel bebas terhadap variabel residual dinyatakan

terdapat gejala heterokedastisitas apabilzi variabel bebasnya memiliki hubungan

yang sempurna terhadap variabel residualnya.

3.6 Definisi Operasional dan Pengukurannya

., Agar penelitian ini tidak meluas permasalahannya diberikan batasan sebagai
berikut:

L.

pendapatan pengrajin manik-manik adalah semua jumlah penghasilan yang
diperoleh anggota keluarga pengrajin itu sendiri dalam setiap bulannya
dalam melakukan kegiatan produksi pada usaha kerajinan tersebut (satu
bulan dalam Rp);

modal adalah modal kerja yang dimiliki oleh pengrajin dalam melakukan
usahanya di ukur dengan rupiah;

curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja yang digunakan pengrajin
selama proses produksi dalam satu bulan diukur dengan satuan jam per
bulan;

lama usaha adalah jumlah waktu yang telah dilalui selama menjadi
pengrajin manik-manik diukur dalam satuan tahun:

Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang ikut

dalam proses produksi di ukur dalam satuan orang.
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 43% . /
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.2 Keadaan Geografis

Lokasi sentra kerajinaan manik-manik di Desa Plumbon Gambang terletak
3 km arah barat Kecamatan Gudo atau berjarak 9 km sebelah barat laut Kabupaten
Jombang.

Desa Plumbon Gambang termasuk daerah dataran rendah dengan
ketinggian wilayah kurang lebih 127 dpl dan beriklim sedang dengan curah hujan
1500-2000 mm per tahun. Desa ini merupakan daerah pertanian yang terdiri dari
persawahan dan ladang. Hal ini dikarenakan tanahnya yang subur.

Secara administrasi, desa ini termasuk wilayah kerja pembantu Bupati
Jombang yang terbagi atas 5 wilayah dusun, 5 Rukun Warga (RW) dan 22 Rukun
Tetangga (RT). Adapun batas-batas wilayah desa Plumbon Gambang meliputi:

a. Sebelah Utara : Desa Mejoyolosari '

b. Sebelah Timur  :Desa Wangkal Kepuh
Sebelah Selatan  : Kabupaten Kediri

d. Sebelah Barat : Desa Gempol Legundi

4.1.2 Luas Wilayah Dan Jenis Penggunaanya

Luas wilayah Desa Plumbon Gambang adalah 174 Ha atau sebesar 5.08%
dari luas wilayah Kecamatan Gudo yang terbagi menurut jenis penggunaanya
yaitu baku sawah seluas 133 Ha atau 76,44%, tegal seluas 7 Ha atau 0,57%,
pemukiman seluas 39 Ha atau 22,42% dan sisanya lain-lain seluas 1 Ha atau
0,57%.
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4.1.3 Keadaan Penduduk
Jumlah penduduk Desa Plumbon Gambang sebesar 3052 jiwa dengan
pertumbuhan rata-rata per tahunnya 3,3% dari jumlah penduduk. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dalam tabel 1:
Tabel 1: Perkembangan Jumlah Penduduk Desa Plumbon Gambang Dari Tahun

1997-2001
No Tahun Jumlah (Jiwa) Kepadatan (Jiwa/km®)
2 1997 2590 14
2. 1998 2686 15
3. 1999 2795 16
e 2000 2980 17
. 2001 3052 17

Sumber Data: Monografi Desa Plumbon Gambang, 2002

Tabel 1 menunjukkan bahwa perkembangan jumlah penduduk dan
kepadatannya mengalami pertambahan dan kenaikkan. Tahun 1997 jumlah
penduduk dan kepadatannya berjumlah 2590 jiwa dan 14 jiwa/km®, tahun 1998
jumlah penduduknya 2686 jiwa dengan tingkat kepadatan 15 jiwa/km’, tahun
1999 penduduknya berjumlah 2795 jiwa dengan tingkat kepadatan mencapai 16
jiwa/km’®, jumlah penduduk sebesar 2980 jiwa pada tahun 2000 dengan jumlah
kepadatan sebesar 17 jiwa’km® dan pada tahun 2001 ini penduduk mengalami
peningkatan serta pertambahan sebesar 3052, namun tingkat kepadatannya tidak
mengalami pertambahan atau tetap seperti pada tahun 2000.

4.1.4 Keadaan Penduduk Menurut Umur

Penduduk Desa Plumbon Gambang seluruhnya berjumlah 3052 jiwa
dengan jumlah penduduk perempuan lebih besar dari pada jumlah penduduk laki-
laki yaitu 1544 jiwa penduduk perempuan dan 1508 jiwa penduduk laki-laki.
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Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dapat diketahui dari Rasio Jenis
Kelamin (Sex Ratio) antara penduduk perempuan dengan penduduk laki-laki
(Nurdin,2000;25)

S Rt = Jumlah Penduduk Laki — laki X100%

Jumlah Penduduk Perempuan

- mgXlOO%
1544

=97%

Sex ratio sebesar 97% artinya bahwa setiap 100 penduduk perempuan
terdapat 97 penduduk laki-laki.

Jumlah penduduk di Desa Plumbon Gambang menurut kelompok umur
dapat dikelompokkan dalam kelas interval 4 tahun pada tahun 2001. Untuk lebih
Jjelasnya dapat dilihat dalam tabel 2:

Tabel 2: Penduduk Menurut Struktur Umur Desa Plumbon Gambang Tahun 2001

No. Usia Jumlah Penduduk Persentase

(Jiwa) (%)

3 0-4 430 14,09
2 5-9 420 13,76
3 10-14 339 1510
4. 15-19 297 95
5 20-24 253 8,93
6. 25-29 249 8,16
i 30-34 114 3.73
8. 35-39 122 4.00
9. 40-44 167 5,47
10. 45-49 184 6,03
1. 50-54 141 4,62
12. 55-59 236 7,73
13. 60-64 89 2,92
14. 65 13 0,39

Jumlah 3052 100,00

Sumber Data: Monografi Desa Plumbon Gambang, 2002
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415 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan penduduk Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo
tidak begitu tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 3:

Tabel 3: Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Plumbon
Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang Tahun 2001

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
1. Belum Sekolah 294 9,63
2 Tidak Tamat SD 728 23,85
3. | Tamat SD 1190 39,00
4. Tamat SMP/Sederajat 485 15,87
- Tamat SMA/Sederajat 625 10,65
6. Tamat PT/Akademi 30 1,00
Jumlah 3052 100,00

Sumber Data : Monografi Desa Plumbon Gambang, 2002

Tabel 3 menunjukkan bahwa penduduk yang belum sekolah berjumlah
294 jiwa atau 9,63%, banyaknya penduduk yang belum sekolah termasuk
didalamnya adalah anak-anak usia balita (usia dibawah lima tahun), sedangkan
penduduk yang tidak tamat SD berjumlah 728% atau 23,85% yang termasuk
penduduk yang tidak tamat SD adalah mereka yang masih duduk dibangku SD
atau yang tidak menamatkan pendidikan dibangku SD. Selanjutnya penduduk
yang sudah tamat SD berjumlah 1190 jiwa atau 39,00%, sedangkan penduduk
yang sudéh tamat SMP berjumlah 484 jiwa atau 15,87% dan yang sudah tamat
SMA berjumlah 325 jiwa ataul0,65%.

Umumnya penduduk di Desa Plumbon Gambang sudah menyadari akan
pentingnya pendidikan, meskipun jumlah penduduk yang tamat SD lebih banyak
dari yang lainnya yaitul 190 jiwa (39,00%). Namun mereka rata-rata sudah dapat
menamatkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. ‘


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Tingginya jumlah penduduk yang sudah menamatkan pendidikannya baik
itu di SD, SMP, dan SMA tidak diiringi dengan tingginya tamatan Perguruan
Tinggi atau Akademi. Hal ini. dapat dilihat dari tabel 2 tersebut diatas yang
menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang tamat Perguruan Tinggi atau
Akademi hanya berjumlah 30 jiwa atau 1% dari seluruh jumlah penduduk di Desa
Plumbon Gambang Kecamatan Gudo. Kecilnya jumlah penduduk yang tamat
Perguruan Tinggi atau Akademi disebabkan oleh faktor sosial ekonomi suatu
keluarga, karena alasan menikah dan karena pada umumnya setelah tamat SMA,
mereka lebih memilih untuk bekerja daripada melanjutkan pendidikan kejenjang

yang lebih tinggi yaitu Perguruan Tinggi atau Akademi.

4.1.6 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Perkembangan penduduk sangat erat hubungannya dengan laju
pertumbuhan ekonomi, karena persoalan yang timbul sangat mempengaruhi
kehidupan masyarakat pada umumnya. Dengan mengetahui keadaan penduduk
menurut mata pencahariannya dapat menggambarkan stuktur ekonomi suatu
daerah.

Di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo sebagian besar
penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor kerajinan rumah tangga
yaitu kerajinan manik-manik disamping sektor pertanian.Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam tabel 4:
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Tabel 4: Jumlah Penduduk Usia Kerja Menurut Mata Pencaharian di Desa
Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten J ombang Tahun 2001

No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase

(Jiwa) (%)

1. | Petani 718 23,52
2. | Buruh Tani 315 10,32
3. | Pengrajin 1452 47,58
4. Pedagang 71 2,33
4 Peternak 56 1,83
6. Pegawai Negeri 41 1,34
% Karyawan Swasta 26 0,85
8. Tidak Bekerja 873 12,22

Jumlah 3052 100,00

Sumber Data: Monografi Desa Plumbon Gambang, 2002

Tabel 4 menunjukkan bahwa penduduk di Desa Plumbon Gambang
sebagian besar bermata pencaharian sebagai pengrajin manik-manik yang
berjumlah 1452 jiwa atau 47,58%. Hal ini berarti bahwa mata pencaharian sebagai
pengrajin  merupakan usaha pokok mereka disamping sektor pertanian yang
berjumlah 718 jiwa atau 23,53%. Penduduk yang tidak bekerja jumlahnya
mencapai 372 jiwa atau 12,22% mereka adalah yang masih sekolah, ibu rumah
tangga, dan juga mereka yang termasuk lanjut usai (Lansia).

Penduduk yang bermata pencaharian sebagai buruh tani berjumlah 315
Jiwa atau 10,32%, sedangkan 71 jiwa atau 2,33% bekerja sebagai pedagang.
Penduduk yang bekerja sebagai peternak berjumlah 56 Jjiwa atau 1,83% sedangkan
41 jiwa atau 1,34% adalah mereka yang bekerja sebagai pegawai negeri. Dan
yang terakhir adalah mereka yang bermata pencaharian sebagai karyawan swasta
sejumlah 26 jiwa atau 0,85%.
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:1.1.7 Sarana Dan Prasarana
Dalam rangka meningkatkan dan memperlancar kegiatan pembangunan

ekonomi serta meningkatkan sumber daya maka telah dibangun sarana dan
prasana di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo. Sarana dan prasana yang
dimiliki desa tersebut antara lain:

. waduk atau dam desa sejumlah 3;

. sekolah dasar jumlah 2

. langgar sebanyak 5;

1

2

3

4. masjid 1;
5. posyandu sejumlah 5 tempat;

6. puskesmas 1 ;

7. toko sebanyak 26.

Sarana dan prasarana tersebut menunjukkan bahwa semua sarana dan
prasarana yang ada di Desa Plumbon Gambang telah terpenuhi semuanya. Di
Desa Plumbon Gambang terdapat 3 buah waduk/dam desa yang digunakan
sebagai sarana pengairan sawah-sawah yang ada di Desa tersebut. Sedangkan
sarana dan prasarana dibidang pendidikan hanya berjumlah 2 buah untuk Sekolah
Dasar (SD). Kondisi sekolah-sekolah tersebut vang ada dalam keadaan baik.

Di desa Plumbon Gambang hanya terdapat sarana ibadah yaitu langgar
dengan jumlah 5 buah dan 1 masjid. Sedangkan sarana di bidang kesehatan yaitu
posyandu sebanyak 5. Posyandu ini merupakan pelayanan kesehatan bagi
masyarakat khususnya bagi Ibu dan anak. Pelayanan posyandu ini pada intinya
adalah memberikan pemeriksaan atau suntikan vitamin dan imunisasi gratis,
penimbangan balita dan pemberian makanan tambahan gratis pada balita. Selain
kegiatan-kegiatan tersebut juga dilakukan penyuluban gratis kepada masyarakat
terutama kepada ibu-ibu mengenai pentingnya kesehatan bagi ibu dan anak.
Kegiatan posyandu ini rutin dilakukan setiap bulan di setiap RW.

Disamping posyandu, di Desa Plumbon Gambang juga terdapat
Puskesmas sebanyak 1 buah. Dengan adanya puskesmas tersebut tidak lain adalah

untuk memenuhi permintaan masyarakat akan pentingnya kesehatan, terutama
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kesehatan masyarakat dimana masyarakat tersebut benar-benar membutuhkan
adanya pelayanan kesehatan yang murah.
Desa tersebut juga memiliki sarana dan prasarana perekonomian yaitu

berupa toko yang jumlahnya sebanyak 26 buah.

4.2 Gambaran Industri Kerajinan Manik-Manik Di Desa Plumbon Gambang
4.2.1 Perkembangan Usaha

Industri kerajinan manik-manik di desa Plumbon Gambang merupakan
kerajinan yang mengandung nilai seni yang tinggi dan memiliki prospek yang
cerah untuk terus dikembangkan dan ditingkatkan. Kerajinan manik-manik ini
dijadikan cinderamata khas dari Kabupﬁten Jombang. Kerajinan manik-manik ini
tidak berdiri sebagai perusahaan, akan tetapi merupakan suatu kelompok atau
sentra kerajinan rakyat (Home Industri). '

Industri kerajinan manik-manik di Desa Plumbon Gambang dipelopori
oleh seorang warga desa tersebut yaitu Bapak Sugiyo pada tahun 1977. Ide
membuat manik-manik ini diilhami dari pengalaman Bapak Sugiyo yang pada
waktu itu menjadi karyawan pada salah satu pabrik botol yang ada didaerah
Peterongan Jombang.

Beberapa tahun kemudian Bapak Sugiyo keluar dari pabrik tersebut dan
beliau merintis usahanya sendiri berdasarkan pengalamannya yaitu mencoba
untuk melebur pecahan-pecahan kaca guna dibentuk menjadi manik-manik seperti
mata cincin, giwang, kalung dan lain sebagainya.

Masalah pemasaran beliau mengalami kesulitan tetapi beliau tidak putus
asa dan terus berusaha untuk memasarkan hasil kerajinan tersebut dengan baik.
Daerah pemasaran yang pertama kali hanyalah di sekitar Kabupaten Jombang.
Kemudian beliau mencoba untuk memasarkan keluar daerah Jombang yaitu kota
Surabaya dan ternyata hasil kerajinan manik-manik tersebut banyak yang terjual
karena sangat diminati oleh konsumen.

Pada periode 1979-1980 usahanya menga'ami peningkatan termasuk
jumlah tenaga kerjanya juga mengalami penambahan. Kemajuan ini menarik

minat para warga terutama dari kalangan pemuda untuk mengembangkannya dan
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dari mereka yang sudah merasa mampu untuk memproduksi manik-manik mereka
banyak yang mendirikan usaha sendiri.

Dari sinilah timbul persaingan antar pengusaha manik-manik karena
banyak barang yang diproduksi dan permintaan semakin menurun sehigga harga
barang juga mengalami pengurangan pada titik terendah.

Tahun 1984 kerajinan manik-manik mengalami kejayaan dibidang
pemasaran bisa menjangkau luar daerah antara lain: Kalimantan, Sulawesi,
Sumatra, Irian Jaya bahkan sampai keluar negeri yaitu Malaysia, Brunei
Darussalam dan Saudi Arabia. Hal ini disebabkan oleh banyaknya manik-manik
yang dibuat dengan desain-desain baru hasil modifikasi yang disesuaikan dengan
selera konsumen, sehingga omzet penjualannya menunjukkan angka yang
menggembirakan.

Untuk mengatasi dan mengurangi berbagai kendala yang dialami pengrajin
manik-manik maka perlu adanya pembinaan dan penyuluhan oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jombang secara berkesinambungan
seperti  pengiriman pengrajin untuk mengikuti pedidikan dan pelatihan
kewiraswastaan, pemasaran, Gugus Kendali Mutu (GKM) dan juga bantuan
peralatan (mekanisasi). Bantuan penyuluhan juga pernah diberikan oleh lembaga
seperti dari pusat pengabdian masyarakat (ITS) Surabaya dan instansi lain yang
terkait.

Tahun 1990 PT IGLAS (Persero) Surabaya telah bersedia menjadi Bapak
angkat yang nantinya diharapkan dapat membantu mengurangi berbagai kendala
serta meningkatkan produksi dan memperluas pemasaran sehingga kesejahteraan

para pengrajin dapat meningkat.

4.2.2 Proses Dan Peralatan Dalam Pembuatan Manik-Manik
4.2.2.1 Peralatan Yang Digunakan

Peralatan yang digunakan dalam pembuatan manik-manik dibedakan
menjadi 2 yaitu peralatan untuk mencetak dan peralatan untuk merangkai.
Peralatan mencetak adalah seluruh alat-alat yang digunakan untuk memproduksi

manik-manik yang terdiri dari:
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2)

3)

4).

5)

6)

7)
8)
9)

30

kompor jenis sentrong/brander yaity kompor yang dipergunakan untuk
menggoreng dan mengoplos bahan baku kaca;

kompor tekan yaitu yang dinyalakan secara terus-menerus untuk
membentuk mam’k—mani_k;

gerinda alat yang berfungsi untuk membentuk alat-alat kecil lainnya dan
untuk mengasah manik-manik;

dua batang besi yaitu alat untuk mengoplos;

tang digunakan untuk menarik adonan kaca;

pinset digunakan untuk mengeluarkan butiran manik-manik yang masih
panas/hangat;

tangkai pen digunakan untuk menyambung lilitan asbes

lilitan asbes untuk membuat lubang manik-manik;

tatakan sebagai landasan dalam menggelender dan membentuk manik-
manik.

Peralatan merangkai merupakan alat-alat kecil yang berfungsi sebagai alat

pendukung yang terdiri dari-

1
2)
3)

gunting digunakan untuk memotong benang dan senar;
mangkok/rantang sebagai tempat manik-manik sejenis;

kain sebagai landasan manik-manik pada saat dirangkai agar manik-
manik tetap halus dan tidak tergores serta dapat menahan kotoran bekas

berasal dari limbah rumah tangga berupa kaca bekas atau dari piring, mangkok,
cangkir dan lain-lain. Bahan baky yang tergolong bagus dan baik untuk membuat
manik-manik adalah:

1)
' )
3)

kaca piring, mangkok, cangkir Jenis duralex yang berwarna putih susu;
bagian bawah kaca lampu dop yang berwarna hita pekat;
lampu neon berwarna putih ;
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4) botol bekas bir yang berwarna hijau.

4.2.2.2 ProsesProd uksi

A. Tahap Persiapan

Tahap ini Mmerupakan tahap penyediaan bahan baky yang siap pakaij
(siap proses), yang meliputi:

L. pengadaan bahan baku;

3. pewarnaan

memakai serbuk pewarna.
B Tahap Pemprosesan
Tahap inj meliputi keseluryhan kegiatan yang memproses bahan baku
untuk dijadikan barang jadi berupa butiran-butiran manik-manik, terdirj dari 4
kegiatan yaity-
1) peleburan (oplos) yaity tehnik peleburan yang menggunakan temperatur

kaca;

2) pembuatan batang (penguluran), merupakan tahap mengubah adonan kaca

3) pembentukan manik-manik, yaitu tahap mengubah batangan menjadi

manik-manik yang telah dibuat tidak pecah;
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4)

pengovenan, pada proses ini temperatur oven diturunkan secara perlahan-
lahan sampai mencapai titik terendah dan apabila terjadi penurunan
temperatur secara drastis akan mengakibatkan manik-manik menjadi
pecah (gagal).

C. Tahap Penyelesaian

Tahap ini merupakan tahap akhir pemprosesan butiran manik-manik

menjadi barang yang siap untuk dipasarkan, yang terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

pembersihan bekas asbes yaitu dengan cara dicuci dengan air biasa
sehingga manik-manik akan tampak indah dan berkilau;

menyortir yaitu menguji kualitas manik-manik yang telah dihasilkan agar
tidak pecah bila dalam rangkaian;

merangkai, yaitu menggabungkan manik-manik dengan menggunakan
tali;

barang siap dipasarkan.

4.2.3 Jenis Dan Kapasitas Produksi Manik-Manik

Untuk memenuhi keinginan dan selera konsumen, maka jenis produksi

manik-manik dari tahun ke tahun mengalami perkembangan dan beraneka ragam

jenisnya yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dan selera konsumen.

Kapasitas produksi manik-manik juga mengalami peningkatan karena banyaknya

pesanan baik dari kota-kota pariwisata di Indonesia maupun dari luar negeri.

Untuk mengetahui lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 5-
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Tabel 5: Jenis Dan Kapasitas Produksi Manik-Manik Per Hari Di Desa Plumbon
Gambang Kecamatan Gudo Tahun 2001

No Jenis Produksi Kapasitas Harga Nilai
Produksi Satuan Produksi
(biji) (Rp) (Rp)
1. | Tasbih Besar (isi 99 biji) 1600 3000 4800000
2. | Tasbih Biasa (isi 33 biji) 500 1000 500000
3. | Gelang 400 3500 1400000
4. | Cincin Stiker 300 1000 300000
5. | Cincin Besar 250 3500 875000
6. | Kalung 200 5000 1000000
7. | Gantungan Kunci 600 1600 960000
Jumlah Produksi Per Hari 3850 18600 19830000

Sumber Data: Data Primer Diolah, 2002

Tabel 5 menunjukkan bahwa produksi tasbih besar (isi 99 biji) dalam satu
hari dapat diproduksi sebanyak 1600 biji. Tasbih ini harga per satuannya adalah
Rp 3000, sedangkan nilai produksinya sebesar Rp 4800000. Untuk tasbih biasa
(isi 33 biji) dapat diproduksi sejumlah 500 biji, dengan harga per satuannya
sebesar Rp 1000 dan nilai produksinya sejumlah Rp 500000. Produksi cincin jenis
stiker dalam satu hari mampu memproduksi sejumlah 300, untuk harga satuannya
sebesar Rp 1000 dan nilai produksinya dalam satu hari sejumlah 300000
sedangkan cincin besar kemampuan memproduksi per bijinya adalah 250, harga
jualnya Rp 3500, sehingga nilai produksinya mencapai Rp 875000.Manik-manik
jenis kalung dalam sehari mampu menghasilkan 200 biji dengan harga per
satuannya adalah Rp 5000 dan nilai produksinya adalah Rp 1000000.Untuk jenis

gantunagn kunci dalam satu hari dapat menghasilkan 600 biji, harga per satuannya
adalah Rp1600 dan nilai produksinya sebesar Rp 960000.
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4.2.4 Pemasaran Hasil Industri
Pemasaran produksi manik-manik ini masih dilakukan sendiri-sendiri
sehingga sering menimbulkan persaingan harga yang tidak sehat. Kadang-kadang
ada pengempul yang menampung hasil produksi manik-manik tetapi sifatnya
tidak rutin. Walaupun pemasaran ini dilakukan secara perorangan, namun daerah
pemasarannya telah menjangkau kota-kota pariwisata di Indonesia dan bahkan
sampai ke luar negeri. Daerah pemasaran hasil-hasil produksi manik-manik yang
telah dijangkau oleh pengusaha adalah:
1. kota-kota di pulau Jawa antara lain: Jombang, Surabaya, Malang
Jakarta dan Sukabumi;
2. luar pulau Jawa yaitu : Kalimantan dan Bali;
3. negara-negara tujuan ekspor antara lain: Brunei darussalam, Malaysia
dan Saudi Arabia.

4.3 Analisis Data Hasil Penelitian

Hasil penelitian empiris dalam penelitian ini diperoleh dari analisis regresi
dengan metode enter regression, dimana nantinya diharapkan akan mampu
menunjukkan pengaruh yang kuat dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Berikut ini merupakan hasil estimasi dengan data primer 50 responden

(n = 50) dan 5 variabel yang diolah dengan software SPSS, hasilnya ditunjukkan
dalam tabel 6:
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Tabel 6: Hasil Perhitungan Pengaruh Modal, Curahan Jam Kerja, Lama Usaha dan
Jumlah Keluarga Terhadap Pendapatan

Variabel Koefisien r Pengujian
Regresi
No [ Independen Dependen t Prob
hitung
1 Modal 0.494 0,774 | 8,674 0,000
2 | CurahanJam 0,156 | 0,508 | 2,327 | 0,025
Kerja Pendapatan
3 Lama Usaha -0,260 -0,094 | -3,154 | 0,003
4 Jumlah 0,171 0,459 | 3,428 | 0,001
Keluarga

5 Constanta = 3,085
6 |R = 0,882 R’ =0,777

F hitung = 39267 Probabilitas = 0,000

Sumbef: hasil pengolahan data lampiran 3

Berdasarkan tabel 6 diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda dalam bentuk logaritma (untuk menyamakan satuan variabel) sebagai
berikut:

log Y = 3,085+ 0,494 log X, + 0,156 log X, — 0,260 log X; + 0,171 log X4
Dimana:
log Y :pendapatan
log X, : modal
log X, : curahan jam kerja
log X3 : lama usaha

log X4 : jumlah keluarga
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Persamaan regresi tersebut diatas dapat dijelaskan secara terperinci

sebagai berikut:

8

nilai koefisien regresi by = 3,085 atau diantilog menjadi 1216,186, artinya
rata-rata pendapatan yang diperoleh pengrajin manik-manik dengan jumlah
responden 50 sebesar Rp 1216,186 jika modal (X)), curahan jam kerja (X;),
lama usaha (X3) dan jumlah keluarga (X4) adalah konstan atau tidak berubah,
maka pengrajin manik-manik masih memiliki pendapatan cadangan diluar
modal (X}), curahan jam kerja (X;), lama usaha (X3) dan jumlah keluarga (X,)
sebesar Rp 1216,186;

variabel bebas modal (X;) mempunyai koefisien regresi (b;) sebesar 0,494,
Nilai tersebut menunjukkan bahwa apabila modal bertambah sebesar 1 persen
maka pendapatan pengrajin akan mengalami kenaikan sebesar 0,494 atau
49’4%', Jika curahan jam kerja (X;), lama usaha (X3) dan jumlah keluarga (X,)
dianggap konstan terhadap pendapatan (Y),

variabel bebas curahan jam keja (X;) mempunyai koefisien regresi (b,)
sebesar 0,156. Nilai tersebut menunjukkan bahwa apabila curahan jam kerja
bertambah sebesar 1 persen maka pendapatan pengrajin akan mengalami
kenaikan sebesar 0,156 atau 15,6%. Jika modal (X;), lama usaha (X3) dan
jumlah keluarga (X,) dianggap konstan terhadap pendapatan (Y);

variabel bebas lama usaha (X3) mempunyai koefisien regresi sebesar —0,260.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa apabila lama usaha bertambah 1 persen
maka pendapatan pengrajin akan mengalami kenaikan sebesar —0,260 atau
—26,0%. Jika modal (X;), curahan jam keja (X3) dan jumlah keluarga (X)
dianggap konstan terhadap pendapatan (Y);

variabel bebas jumlah keluarga (X;) mempunyai koefisien regresi sebesar
0,171. Nilai tersebut tnenunjukkan bahwa apabila jumlah keluarga bertambah
1 persen maka pendapatan pengrajin akan mengalami peningkatan sebesar
0,171 ataul7,1%. Jika modal (X,), curahan jam kerja (X,) dan lama usaha
(X3) dianggap konstan terhadap pendaptan pengrajin ().
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Nilai koefisien determinasi R’ digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi koefisien regresi dari variabel bebas yaitu modal (X,), curahan jam
kerja (X3), lama usaha (X3) dan jumlah keluarga (X;) terhadap variabel terikat
pendapatan (Y). Hasil perhitungan pada tabel 6 diperoleh koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,777 atau 77,7% terhadap variasi naik turunnya pendapatan
pengrajin manik-manik di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten
Jombang. Dapat dikatakan bahwa 77,7% perubahan variabel pendapatan
disebabkan oleh perubahan variabel X, Xy, X3 dan X4 sedangkan sisanya 0,223
atau 22,3% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dianalisa dalam model ini.

Untuk melihat besarnya analisa hubungan antar variabel terikat dengan
variabel bebas dapat diketahui dari analisa koefisien korelasi (r). Dari tabel 6
dapat diketahui bahwa koefisien korelasi (r) dari modal (X1) dengan tingkat
pendapatan (Y) sebesar 0,774 atau 77,4% yang menunjukkan bahwa besarnya
hubungan variabel X; dengan Y adalah kuat dan positif. Variabel curahan jam
kerja (X;) dengan tingkat pendapatan (Y) menghasilkan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,508 atau 50,8% yang menunjukkan bahwa besarnya hubungan variabel
X, dengan Y adalah cukup kuat dan positif Variabel lama usaha (X3) dengan
tingkat pendapatan (Y) menghasilkan koefisien korelasi (r) sebesar —0,094 atau
—09,4% yang menunjukkan bahwa hubungan variabel X; dengan Y adalah kurang
kuat dan negatif dan variabel jumlah keluarga (X4) dengan tingkat pendapatan (Y)
menghasilkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,459 atau 45,9% yang menunjukkan
bahwa besarnya hubungan variabel X, dengan Y adalah mendekati cukup kuat

dan positif.

4.3.1 Pengaruh Secara Parsial Modal, Curahan Jam Kerja, Lama Usaha dan
Jumlah Keluarga Terhadap Pendapatan

Pengujian untuk melihat apakah koefisien regresi dari masing-masing
variabel bebas yaitu modal (X;), curahan jam kerja (X;), lama usaha (X3) dan
Jumlah keluarga (X;) mempunyai pengaruh secara parsial terhadap pendapatan
pengrajin (Y), ditunjukkan dalam tabel 6. Apabila probabilitas t lebih besar dari
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level of significance (o), maka Hy diterima dan H, ditolak sehingga variabel bebas

tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat sebaliknya apabila

probabilitas t kurang dari level of significance (o), maka H, ditolak dan H,

diterima sehingga variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel

terikat. )
Dari hasil analisis regresi berganda diperoleh sebagai berikut:

1. variabel bebas modal (X;) memiliki nilaiAprobabilitas t sebesar 0,000, hal ini
menunjukkan bahwa probabilitas t lebih kecil dari level of significance
(a;0,0S), maka H, diterima dan Hy ditolak sehingga variabel modal (X;)
berpengaruh secara parsial terhadap variabel pendapatan (Y);

2. variabel bebas curahan jam kerja (X;) memiliki nilai probabilitas t sebesar
0,025, hal ini menunjukkan bahwa probabilitas t lebih kecil dari level of
significance (0=0,05) maka H, diterima dan H, ditolak sechingga variabel
curahan jam kerja (X;) berpengaruh secara' parsial terhadap variabel
pendapatan (Y);

3. variabel bebas lama usaha (X;3) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,003, hal
ini menunjukan bahwa probabilitas t lebih kecil dari level of significance
(a=0,05) maka H, diterima dan H, ditolak sehingga variabel lama usaha
berpengaruh secara parsial terhadap variabel pendapatan (Y);

4. variabel jumlah keluarga (X,) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,001, hal
ini menunjukkan bahwa probabilitas t lebih kecil dari level of significance
(¢=0,05) maka H, diterima dan H, ditolak sehingga variabel jumlah keluarga
(X4) berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat pendapatan ().

4.3.2 Pengaruh Secara Serentak Modal, Curahan Jam Kerja, Lama Usaha
dan Jumlah Keluarga Terhadap Pendapatan
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor modal, curahan jam
kerja, lama usaha dan jumlah keluarga terhadap pendapatan maka dapat dilihat
dari besarnya koefisien determinasi (R?) 0,777. Angka ini menunjukkan derajat
hubungan sebenarnya antara variabel bebas (X;, X,, X3 dan X,) dengan variabel

terikat (Y), hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang meliputi faktor
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modal, curahan jam kerja, lama usaha dan jumlah keluarga mampu menjelaskan
persentase sumbangan terhadap naik turunnya pendapatan sebesar 77,7%,
sedangkan sisanya 22,3% disebabkan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam
model penelitian ini.

Untuk membuktikan bahwa besarnya pengaruh modal, curahan jam kerja,
lama usaha dan jumlah keluarga terhadap pendapatan mengandung pengaruh yang
berarti atau tidak, maka dilakukan pengujian secara serentak dengan
menggunakan uji F. Pengujian untuk melihat apakah koefisien dari variabel bebas
yaitu modal, curahan jam kerja, lama usaha dan jumlah keluarga berpengaruh
secara serentak terhadap pendapatan, ditunjukkan pada tabel 6. Apabila
probabilitas F lebih besar dari level of significance (a=0,05) maka H, diterima
dan H, ditolak, dan sebaliknya apabila probabilitas F kurang dari level of
significance (0=0,05) maka H, ditolak dan H, diterima sehingga dalam regresi
variabel bebas berpengaruh secara serentak terhadap variabel terikat.

Dari hasil regresi diperoleh probabilitas F sebesar 0,000 pada derajat
kebebasan df = n-k-1, menunjukkan bahwa probabilitas F kurang dari level of
significance, maka Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga variabel modal (X;),
curahan jam kerja (X;), lama usaha (X3) dan jumlah keluarga (X) secara serentak
berpengaruh terhadap pendapatan (Y).

4.3.3 Evaluasi Uji Ekonometrika

Hasil analisa regresi yang meliputi uji F dan uji t menghasilkan pengaruh
yang signifikan sudah dapat digunakan untuk menentukan bahwa model regresi
yang diperoleh telah dapat menjelaskan keadaan yang sesungguhnya. Namun
untuk memperjelas dan memperkuat pengaruh dari hasil analisa regresi yang
diperoleh maka asumsi-asumsi klasik yang ada dalam model regresi digunakan
agar pengujian tersebut bersifat BLUE yaitu Best, Linier, Unbias, Estimator.

Pengujian asumsi klasik tersebut menggunakan uji ekonometrika.
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1. Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui nilai multikolinearitas diterima atau ditolak, maka

dilakukan pengujian pada variabel bebas secara parsial yakni dengan melakukan

regresi antar variabel bebas dengan menjadikan salah satu variabel bebas sebagai

variabel terikat (Gujarati,1993:163). Hasil perhitungan analisis regresi pada

lampiran 4 menjelaskan bahwa variabel bebas modal (X;), curahan jam kerja (X3),

lama usaha (X3) dan jumlah keluarga (X4) berpengaruh secara serentak terhadap

tingkat pendapatan, namun ada kemungkinan timbul multikolinearitas antar

variabel bebas.

Pengujian multikolinearitas pada lampiran 4 dapat dijelaskan sebagai

berikut;

1,-

hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel modal (X;) sebagai variabel
terikat dan variabel curahan jam kerja (X;), lama usaha (X;) dan jumlah
keluarga (X,;) sebagai variabel bebas, menghasilkan R’ sebesar 0,259
sedangkan nilai R hasil analisis regresi linier berganda sebesar 0,777. Sesuai
dengan kriteria pengujian, jika R” hasil regresi variabel bebas < R’ hasil
analisis regresi berganda, maka dalam model regresi tidak terjadi
multikolinearitas;

hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel curahan jam kerja (X;)
sebagai variabel terikat dan variabel modal (X;), lama usaha (X3) dan jumlah
keluarga (X,) sebagai variabel bebas, menghasilkan R’ sebesar 0,181
sedangkan nilai R hasil analisis regresi linier berganda sebesar 0,777. Sesuai
dengan pengujian, jika R? hasil regresi variabel bebas < R? hasil analisis
regresi berganda, maka dalam model regresi tidak terjadi multikolinieritas;
hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel lama usaha (X3) sebagai
variabel terikat dan variabel bebas modal (X)), curahan jam kerja (X,) dan
jumlah keluarga (X4) sebagai variabel bebas menghasilkan R? sebesar 0,121 |
sedangkan nilai R hasil analisis regresi linier berganda sebesar 0,777. Sesuai
dengan kriteria pengujian, jika R’ hasil analisis regresi variabel bebas < R
hasil analisis linier berganda maka dalam model tidak terjadi

multikolinearitas;
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4. hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel jumlah keluarga (X4) sebagai
variabel terikat dan variabel modal (X,), curahan jam kerja (X;) dan lama
usaha (X3) sebagai variabel bebas menghasilkan R” sebesar 0,073, sedangkan
nilai R* hasil analisis regresi linier berganda sebesar 0,777. Sesuai dengan
kriteria pengujian, jika R’ hasil regresi variabel bebas < R’ hasil linier

berganda, maka dalam model tidak terjadi multikolinearitas.

2. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi menggunakan Durbin Watson Test. Dari hasil
perhitungan pada lampiran 3 dapat diketahui bahwa d = 1,518 sedangkan n = 50
dan k = 4 pada tingkat signifikasi 5% diperoleh d; = 1,38 dan dy = 1,72. Dengan
demikian berarti dapat disimpulkan bahwa dy <d <4 _ d; atau 1,72 < 1,518 <
2,28 sehingga dapat disimpulkan bahwa d berada pada daerah keragu-raguan.

3. Uji Hekterokedastisitas .

Pendeteksian hekterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
Glejser yaitu dengan cara meregresikan residual kuadrat sebagai variabel terikat
dengan modal (X,), curahan jam kerja (X;), lama usaha (X;) dan jumlah keluarga
(X4) sebagai variabel bebasnya. Hasil perhitungan pada lampiran 5 untuk menguji
ada tidaknya hekterokedastisitas pada hasil analisis adalah sebagai berikut:

1. nilai probabilitas t untuk variabel modal (X;) sebesar 1,000 sedangkan
level of significance (a = 0,05). Sesuai dengan kriteria pengujian, jika
probabilitas t lebih besar dari /evel of significance maka dalam model
regresi tidak terjadi hekterokedastisitas;

2. nilai probabilitas t untuk variabel curahan jam kerja (X;) sebesar 1,000
sedangkan /evel of significance (a0 = 0,05). Sesuai dengan kriteria
pengujian, jika probabilitas t lebih besar dari level of significance maka
dalam model regresi tidak terjadi hekterokedastisitas;

3. nilai probabilitas t untuk variabel lama usaha (X;) sebesar 1,000
sedangkan level of significance (o = 0,05). Sesuai dengan kriteria
pengujian, jika probabilitas t lebih besar dari level of sinificance maka

dalam model regresi tidak terjadi hekterokedastisitas;
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pengujian, jika probabilitas t lebih besar dari level of sinificance maka
dalam model regresi tidak terjadi hekterokedastisitas;

4. nilai probabilitas t untuk variabel jumlah keluarga (X;) sebesar 1,000
sedangkan /evel of significance (a = 0,05). Sesuai dengan kriteria
pengujian, jika probabilitas t lebih besar dari level of significance maka
dalam model tidak terjadi hekterokedastisitas.

4.3 Pembahasan

Sektor industri kecil memiliki peranan yang strategis dalam pembangunan
nasional khususnya dibidang ekonomi. Sektor industri kecil juga banyak
memberikan sunbangan bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam rangka
meningkatkan pendapatan nasional.

Peranan yang strategis salah satunya adalah meningkatkan pendapatan
masyarakat dan juga meningkatkan kesempatan kerja dan kesempatan usaha bagi
penduduknya. Selain itu sektor industri kecil ini juga merupakan wadah
kreativitas masyarakat karena skala usahanya yang kecil dan tidak terlalu sulit
untuk memulainya. Keberadaan industri kerajinan manik-manik di Desa Plumbon
Gambang merupakan satu dari berbagai industri kecil yang harus dikembangkan
dan dibina agar dapat memperluas lapangan pekerjaan. Penelitian ini ditujukan
kepada pengrajin manik-manik di Desa Plumbon Gambang Kecamatan Gudo
Kabupaten Jombang, dengan variabel yang digunakan adalah modal, curahan jam
kerja, lama usaha dan jumlah keluarga.

Berdasarkan hasil regresi secara serentak maupun parsial menunjukkan
bahwa modal (X;), curahan jam kerja (X;), lama usaha (X3) dan jumlah keluarga
(X4) berpengaruh nyata terhadap pendapatan pengrajin manik-manik (Y) di Desa
Plumbon Gambang Kecamatan Gudo Kabupataen Jombang. Modal dari pengrajin
manik-manik di Desa Plumbon Gambang sebesar 0,494 dan pengaruhnya positif
sehingga apabila terjadi peningkatan terhadap modal maka akan menambah
pendapatan pengrajin manik-manik. Hal ini disebabkan oleh semakin tingginya
modal yang dimiliki maka produktivitas dari para pengrajin manik-manik dalam
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t;ekerja juga semakin tinggi. Ini akan berpengaruh terhadap kesejahteraan hidup
mereka utamanya dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Pengaruh modal yang kecil terhadap pendapatan dikarenakan hambatan
yang dialami oleh industri kecil karena langkanya modal akibat dari tidak adanya
campur tangan pemerintah, sehingga pembentukan modal lebih banyak didukung
oleh bantuan dari lembaga keuangan tidak resmi.

Modal dan pendapatan memiliki hubungan yang erat, yang dijelaskan
dengan menggunakan konsep lingkaran yang tak berujung pangkal/vicious ciricle.
Kekurangan modal disebabkan oleh rendahnya investasi, sedangkan rendahnya
investasi disebabkan oleh rendahnya tingkat tabungan. Rendahnya tingkat
tabungan disebabkan oleh rendahnya tingkat pendapatan. Rendahnya tingkat
pendapatan disebabkan oleh rendahnya tingkat produksi dari tenaga kerja, sumber
daya alam dan modal. Rendahnya produktivitas disebabkan rendahnya kapital.
Vicious Circle ini bisa dihentikan dengan memperbesar investasi
(Arsyad,1997:88).

Curahan jam kerja berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap
pendapatan pengrajin manik-manik sebesar 0,156 dan pengaruhnya positif
sehingga apabila pengrajin manik-manik memiliki jumlah jam kerja yang banyak
maka akan meningkatkan pendapatan. Dengan semakin banyak jam kerja yang
digunakan maka jumlah barang yang dihasilkan juga semakin banyak sehingga
dapat mempengaruhi pendapatan pengrajin manik-manik.

Banyaknya jam kerja yang dimiliki oleh masing-masing orang setiap
minggunya tidak sama. Ada orang yang bekerja penuh, akan tetapi banyak juga
yang bekerja hanya beberapa jam saja setiap minggunya atas keinginan sendiri
atau karena terpaksa. Begitu juga seorang pengrajin dalam bekerja rata-tara per
minggunya bekerja mulai pukul 07.00-16.00 atau sekitar 8 jam per minggunya.
Namun ada juga pengrajin yang bekerja kurang dari 8 jam per minggunya. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar jumlah jam kerja yang digunakan maka akan
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang akan mereka peroleh. Pendapatan
atau upah diperoleh seorang pengrajin dari suatu pekerjaan melalui pencurahan

jam kerja untuk bekerja menghasilkan barang atau jasa.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

Lama usaha berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap pendapatan
pengrajin manik-manik sebesar —0,260 dan pengaruhnya negatif sehingga apabila
pengrajin manik-manik semakin lama bekerja sebagai pengrajin manik-manik
maka akan mengurangi pendapatan. Hal ini terjadi karena pengrajin mengalami
kejenuhan atau kebosanan dalam menekuni usaha manik-manik akibatnya
pengrajin beralih ke usaha yang lain. Kejenuhan yang dialami oleh pengajin
diakibatkan oleh menurunnya atau berkurangnya manik-manik yang mereka
hasilkan, karena kesulitan bahan baku, sulitnya memasarkan produksi yang
mereka hasilkan.

Jumlah keluarga berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap
pendapatan pengrajin manik-manik sebesar 0,171 dan pengaruhnya positif.
Sehingga apabila seorang pengrajin memiliki jumlah anggota keluarga yang
banyak maka akan meningkatkan pendapatan pengrajin. Semakin banyak jumlah
anggota keluarga, semakin banyak jumlah produksi manik-manik yang dihasilkan,
sehinggga pendapatan juga akan meningkat. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
jumlah anggota keluarga sebagai tenaga kerja.

Apabila jumlah keluarga banyak pencurahan jam kerja akan meningkat
maka pendapatan yang akan mereka terima juga akan meningkat. Pengrajin
manik-manik yang memiliki tanggungan jumlah keluarga yang banyak akan
bekerja lebih giat dan semangat dalam bekerja agar produksi yang dihasilkan
semakin banyak sehingga pendapatan yang akan mereka terima juga akan
bertambah. Dengan demikian pengrajin tersebut akan mampu untuk memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari keluarganya.
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada pengrajin manik-manik di Desa Plumbon
Gambang Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. secara serentak faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan (Y) yaitu
modal (X,), curahan jam kerja (X,), lama usaha (X;5) dan jumlah
keluarga (X4) mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
pendapatan pengrajin manik-manik di Desa Plumbon Gambang yaitu
dengan koefisien determinasi (R%) sebasar 0,777 atau pengaruhnya
sebesar 77,7% terhadap variabel pendapatan dan ditunjukkan oleh nilai
probabilitas F sebesar 0,000;

2. secara parsial terhadap pengaruh yang nyata antara masing-masing
faktor terhadap pendapatan, hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai
probabilitas t masing-masing variabel, untﬁk modal (X;) mempunyai
nilai probabilitas t sebesar 0,000, nilai probabilitas t untuk curahan jam
kerja mempunyai nilai probabilitas t sebesar 0,025, untuk variabel lama
usaha (X;) mempunyai nilai probablitas t sebesar 0,003 dan nilai

probabilitas t untuk vartiabel jumlah keluarga sebesar 0,001.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka untuk meningkatkan pendapatan
pengrajin perlu adanya bantuan dari pemerintah berupa bantuan kredit yang
berupa dana maupun dalam bentuk peralatan guna membantu kelancaran dalam
proses kegiatan produksi. Selain itu perlunya dibentuk semacam koperasi guna
menampung hasil produksi manik-manik dan membuat suatu kesepakatan dalam
hal penctapan harga supaya diantara pengrajin tidak bersaing dalam penetapan
harga jual manik-manik.

Perlu ditingkatkannya kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait
dengan bidang ini, dalam hal pelatihan dan pembinaan kepada pengrajin, agar
hasil produksi manik-manik lebih baik dan bermutu kualitasnya.
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APIRAN:1 Data Hasii Penelitian

Resp PDT MDL CJK LU JK
1 1000000 500000 160 8 2
2 » 1100000 1250000 110 12 2
3 900000 1000000 70 15 3
4 1500000 1500000 140 8 1
5 1750000 1350000 165 6 3
6 1150000 1000000 175 13 1
iz 2800000 1100000 230 6 2
8 3800000 3000000 380 7 4
9 2000000 1500000 205 12 4
10 3900000 3500000 32 9 5
11 1850000 1000000 170 ] 3
12 1625000 1500000 150 9 1
13 1850000 1000000 170 6 2
14 2200000 2000000 215 8 2
15 2300000 1350000 315 4 4
16 2700000 2000000 250 12 3
17 1700000 1000000 164 5 2
18 1150000 1050000 100 12 1
19 1200000 1000000 110 5 1
20 3700000 2700000 350 8 5
21 1500000 800000 140 6 1
22 1500000 500000 145 T 3
23 1750000 1000000 170 5 2
24 2500000 2000000 245 24 4
25 2450000 2000000 240 6 4
26 12600000 2100000 255 14 2
27 2100000 2000000 200 10 2
28 1500000 1000000 134 6 2
29 1900000 1200000 170 13 6
30 1750000 1000000 140 5 4
31 2400000 2000000 205 11 3
32 3200000 3000000 196 9 2
33 1600000 600000 140 5 §
34 2300000 1000000 100 5 3
35 2000000 1500000 160 8 1
36 1700000 600000 145 6 2
37 1500000 500000 140 7 5
38 1100000 850000 105 10 3
39 1750000 1000000 130 5 4
40 2300000 1200000 210 6 5
41 2125000 1500000 172 9 3
42 1600000 1000000 140 7 4
43 2150000 1500000 176 11 3
“d 2500000 1700000 292 8 >
45 3200000 2000000 205 11 5
46 2000000 1350000 165 7 2
47 1000000 300000 105 8 1
48 1500000 700000 140 9 2
49 1850000 1500000 160 11 3
50 1200000 600000 130 9 2

sterangan:

JT : Pendapatan

DL : Modal

JK : Curahan Jam Kerja
J : Lama Usaha
{:Jumlah Keluarga
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APIRAN: 2 Data Hasil Logaritma

; Log JK
Resp__LogPOT . LoalDL N T gl 5%
" 6,00 5,71 : 108 0,30

6,04 6,10 2,04 1,
- s56 6.00 1,85 1,18 g.gg
» 6,18 2,15 0,90 ,
: 6,18 ' 0.78 0,48
5 6,24 6,13 2,22 ' o 00
: 606 6,00 2,24 1,11 '
6 6,06 ’ 0,30
604 236 0.78 ;
7 Bt : » 060
; 6.48 2,58 0,85 :
8 6,58 : s 4
9 6,30 6,18 2,31 1,08 0,
10 6,59 6,54 1,51 0,95 0,70
11 627 6.00 2,23 070 0.48
12 6,21 6,18 2,18 0,95 0,00
13 6.27 6,00 223 0.78 0,30
14 6.34 6,30 233 0,90 0,30
15 6.36 6.13 2,50 0,60 0,60
16 6,43 6,30 2,40 1,08 0,48
17 6.23 6,00 221 0,70 0,30
18 6.06 6.02 2,00 1,08 0,00
19 6.08 6,00 2.04 0,70 0,00
20 6,57 6,43 2,54 0,90 0,70
21 6,18 5,90 2,15 0,78 0,00
22 6.18 5,70 216 0,85 0,48
23 6.24 6,00 223 0,70 0,30
24 6,40 6,30 2,39 0,85 0,60
25 6,39 6,30 2,38 0,78 0,60
26 6,41 6.32 2,41 1,04 0,30
27 6,32 6.30 2,30 1,00 0,30
28 6,18 6,00 213 0,78 0,30
29 6.28 6,08 223 1,41 0,78
30 6.24 6,00 2,15 0,70 0,60
31 6,38 6.30 231 1,04 0,48
32 6,51 6,48 2,29 0,95 0,30
33 6,20 578 2,15 0,70 0,70
34 6.36 6,00 2,00 0,70 0,48
35 6,30 6,18 2.20 0,90 0,00
36 6,23 578 2,16 0,78 0,30
37 6,18 5,70 2,15 0,85 0,70
38 6,04 5.93 2,02 1,00 0,48
39 6.24 6,00 211 0,70 0,60
40 6,36 6.08 2,32 0,78 0,70
41 6,33 6,18 2,24 0.95 0,48
42 6.20 6,00 2,15 0.85 0,60
43 6.33 6.18 2.25 1.04 0,48
44 6,40 6.23 2,47 0,90 0,30
45 6,51 6,30 2,31 1,04 0,70
46 6.30 6,13 222 0.85 0,30
47 6,00 5,48 2,02 0,90 0,00
48 6,18 5,85 2,15 0,95 0,30
49 6,27 6,18 2,20 1.04 0,48
50 6,08 578 2,11 0.95 0,30
sterangamn:
JT: Pendapatan
OL: Modat

IK: Curahan Jam Kerja

¥ 3

Lama Usaha

. : Jumiah Keluarga
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} Lampiran 5 : Uji Hekterokedastisitas

g Variables Entered/Removed?®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 EJK, LU,
LCUK, . Enter
LMDL

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .0002 .000 -.089 | 7.515699E-02
a. Predictors: (Constant), LJK, LLU, LCJK, LMDL
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 4 .000
Residual 254 45 5.649E-03
Total .254 49
a. Predictors: (Constant), LJK, LLU, LCJK, LMDL
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized % Coefficient
Coefficients S
Madel B Std. Error Beta Sig.
i = (Constant) 2.238E-15 .300 .000 1.000
LMDL .000 .056 .000 .000 1.000
- -+ ECJIK .000 .066 .000 .000 1.000
LLU .000 .081 .000 .000 1.000
LJK .000 048 - .000 .000 1.000

a. Deﬁéndent yaﬁablé"Unstandardized Residual
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LAMPIRAN 6

DAFTAR PERTANYAAN
(QUISIONER)

Pengantar:

Mohon daftar pertanyaan ini diisi dengan benar

Hasil dari quisioner ini akan digunakan sebagai bahan penulisan skripsi
Keterangan yang Bapak/Ibu berikan akan kami jaga kerahasiaannya

Penulis mengucapakan terima kasih atas perhatian Bapak/Ibu/Saudara yang

telah bersedia menajawab pertanyaan ini dengan benar

No
Nama
Umur
Pendidikan
LAMA USAHA
1. Mulai tahun berapa Bapak/Ibu/Saudara menekuni usaha kerajinan manik-
manik?
Mulaitahun.........ccoveevevvenneeSfdtahun. o
2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah berhenti dalam menekuni usaha kerajinan
manik-manik?
a. Pernah (jika pernah, berapa minggu/berapa bulan/berapa tahun)
b. Tidak pernah
3. Mengapa Bapak/Ibu/Saudara berhenti dalam menekuni usaha kerajinan

manik-manik?
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a. Karena kesulitan memperoleh modal
b. Karena kesulitan memperoleh bahan baku

¢. Karena kesulitan dalam proses pemasaran

JAM KERJA
1. Apakah setiap hari Bapak/Ibu/Saudara membuat manik-manik?
a. Ya
b. Tidak

2. Mulai jam berapa Bapak/Ibu/Saudara bekerja?
NAglai jam . sfdjam... . s G

3. Berapa jam Bapak/Ibw/Saudara bekerja dalam 1 minggu?

JAMILAH ANGGOTA KELUARGA
1. Berapa jumlah seluruh anggota keluarga Bapak/Ibu/Saudara?

2. Apakah di rumah Bapak/Ibu/Saudara ada anggota keluarga selain Bapak,
Ibu dan anak?
a. AdaGika ada, sebutkan)i.. ... ... beiiy i s coe il s es s e dets
b. Tidak ada

MODAT.

1. Berapa modal yang digunakan dalam menekuni usaha ini?

2. Dari mana Bapak/Ibw/Saudara memperoleh modal tersebut?
a. Modal sendiri
b. Modal pinjaman

c. Modal sendiri dan pinjaman
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PENDAPATAN
1. Berapakah pendapatan yang diperoleh Bapak/Ibu/Saudara dalam satu

hari?

2. Berapakah pendapatan yang Bapak/Ibu/Saudara peroleh dalam 1 bulan?

——
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